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ABSTRAK

Pada era globaisasi banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat memksimalkan
kinerja karyawannya. Karena di era globalisasi banyak perusahaan-perusahaan harus
meningkatkan perusahaannya terutama dibagian SDM (Sumber Daya Manusia)
perkembangan perusahaan tidak hanya ditentukan dari keberhasilan dalam mengelola
keuangan semata. Tenaga kerja merupakan sumber daya yang terpenting tanpa
mengesampingkan sumber daya lain sehingga manajemen perusahaan perlu
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sumber daya ini. sumber daya
manusia yang dimaksudkan adalah dengan memberikan pelatihan kerja di sebuah
institusi atau organisasi, agar karyawan mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan
mengapa harus dikerjakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan pada karyawan Deleafing Plantation Group Ill PT Great Giant
Pineapple dan, (2) bagaimana pandangan Ekonomi Islam mengenai pengaruh
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis sumber data menggunakan
kuantitatif, pengumpulan: data | menggunakan dokumentasi, angket dan kuisioner,
wawancara dan studi kepustakaan yang'terkumpul dianalisis menggunakan analisis
regresi linear sederhana Dengan menggunakan metode Spss for windows versi 17.0

: nal13|s regre&j mana d|u1| de'
ngaruh varlab ap vanabel terd
ighadap kinerja_ _kafyz

menunjukkan bahwa vari pendepfbe[ uh secara positif dan signifikan
terhadap variabel dependen. ,02 < 0,05. Kesimpulan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa varlabel pelatihan kerja mempunyai arah regresi
koefisien positif dengan kinerja karyawan yaitu sebesar b = 0,330 yaitu berarti bahwa
setiap dilakukannnya pelatihan kerja sebesar 1% maka kinerja karyawan akan

meningkat sebesar 0,330. Berdasarkan tabel hasil uji linear sederhana diperoleh
persamaan sebagai berikut: Y = 29.64 + 0,330 X.

nggunakan uji T
. Hasil uji T pada

pengaruh pelati peroleh sebesar 0,02

Pandangan Ekonomi Islam tentang pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
adalah modal utama seorang karyawan untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
pekerjaanya. Karena dengan diberikannya pelatihan kerja kepada karyawan maka
karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.. Dalam Al-qur’an
dan hadist sudah banyak yang menodorong untuk manusia melakukan perubahan
untuk menciptakan pola kemajuan hidup. Dengan diberikannya pelatihan maka
seseorang karyawan akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan
maksimal dengan pendidikan yang minim sekalipun.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam mmemahami
makna judul skripsi ini yaitu: Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada karyawan
Deleafing Plantation Group 111 PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah)
serta untuk memeberikan pengertian tentang pengertian judul skripsi ini, maka
peneliti perlu menjelaskan secara sigkat kata-kata istilah yang terdapat dalam

skripsi ini, yaltu

i

1. Pen aruh[menurut Kamus Besar Bahasa Indonesa ’pengaruh adalah daya

yan ikut membentuk
watak, keper

2. Pelatihan adalah proses%\bé" ﬂeterampllan dasar yang dibutuhkan

oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaan (Desler 2010:280).2
3. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang

diberikan kepadanya menurut Mangkunegara (2001:67).2

'Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 849

2 Denny Triasmoko,Moch. Djudi Mukzam,Gunawan Eko Nurtjahjono. Pengaruh pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 12 No. 1 Juli 2014

% Pergua Ady Setya Prabowo,Nurdhiana, Pengaruh Kemampuan Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kantor Konsultan Pajak Pakar Pifiata Usaha Period 2012, Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi | Widya Manggala



4. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain yang mendatar
sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi atau sudut pandang.*
5. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan social yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi rakyat yang penerapannyadengan nilai-nilai islam.’
Berdasarkan penjelasan dari istilah-istilah diatas, maka dapat ditegaskan
bahwa yang dimaksud dengan judul ini Adalah Bagaimana Pengaruh
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dan bagaimana pandangan Islam.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penuhs mem111h ]udul “Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Dltlnjau Darl Perspektlf Ekonom1 Islam yaitu sebagai berikut:

is pentmgnya meneliti atau_ménhuli akan diteliti terkait

m\\\}@a Pelatihan bagi karyawan

merupakan sebuah proses yang mengajarkan pengetahuan dan keahlian

dengan judul ske

tertentu, sehingga karyawan akan semakin terampil dan mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dengan adanya program pelatihan
kerja akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi.
Disamping itu pelatihan bagi karyawan juga bermanfaat untuk meningkatkan

mutu, keterampilan, kemampuan, dan keahlian karyawan dalam menjalankan

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1990), h. 675

® Mustafa Edwin Nasution,et. Al, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam(Jakarta: Prenada
Media Group, cet.3, 2010), h. 15



pekerjaannya. Hal ini juga akan berdampak kepada kinerja karyawan yang
meningkat. Kedua, Kerja merupakan unsur utama produksi mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan, karena menunjang
pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT, dan karenanya hukum bekerja adalah
wajib. Tampak jelas bahwa orientasi bekerja dalam pandangan al-Syaibani
adalah hidup untuk meraih keridhaan Allah SWT. Kerja mempunyai peranan
yang sangat penting dalam memenuhi hak Allah SWT, hak hidup, hak
keluarga, dan hak masyarakat.’

. Alasan Subjektif

Karena penelltl adalah maha5|swa prodl .Ekonoml Syariah dan wilayah

| /] |

da[aﬁ dekat denian tempat tlnggal penehtl

balk data prl kunder dapat n mudah didapat,

dalam menyelesaik Nenel' i judul Pengaruh Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan dltl\rﬁau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Pada Karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple
Lampung Tengah). Sebagai salah satu syarat dalam memenuhi gelar Sarjana
dalam Bidang Ekonomi Syariah Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Raden Intan Lampung. Di dalam judul diatas juga menarik penulis, karena

penulis ingin sekali meneliti lebih dalam apa yang terdapat didalam judul

tersebut terutama pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

® Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam, (Pekanbaru:Suska Press, 2008), h. 42



C. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat
memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik. Karena di jaman globalisasi
perusahaan-perusahaan di Indonesia terus mengalami persaingan yang sangat
ketat sehingga perusahaan harus meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia)
untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat. Masalah Sumber Daya Manusia
menjadi perhatian yang sangat penting bagi perusahaan untuk tetap dapat
bertahan. Perusahaan dituntut untuk memperoleh,mengembangkan dan
mempertahankan SDM yang berkualitas. Pelatihap dan pengembangan sering kita
dengar dalam dunia-'l'<érja'di: p.e.l.'tj's'ahaar'-i. -Ofganisés.i"" Iembaga, atau bahkan dalam

v = .f

|
atan T—Ial ini dapat diasumsikan bahwa pelati n pengembangan

bagl tenaga llt kerja Iet‘nh me sai dan lebih baik

terhadap pekerjaan ya \Bat\atayak/ at kedepan. Lingkungan bisnis
V/’
yang dewasa ini tumbuh dan berkembang memerlukan manajemen yang dapat
mengakomodasi setiap perubahan yang terjadi dengan efektif dan efisien.
Kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan tidak hanya ditentukan dari
keberhasilan dalam mengelola keuangan semata sumber daya manusia yang
dimiliki perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah
bahwa perusahaan harus mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang
karyawan dan pimpinan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan
dan meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu cara yang umum dilakukan

perusahaan untuk menyatukan persepsi adalah melalui pelatihan kerja. Tenaga



kerja merupakan sumber daya manusia yaitu salah satu faktor yang penting dan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organgisasi, baik institusi maupun perusahaan.
manajemen perlu mengetahui bagaimana cara kerja dan tenaga kerja yang mereka
miliki. Apakah mengalami penurunan Kinerja atau apakah kinerja karyawan telah
sesuai dengan ketentuan dan harapan dari perusahaan, jika terhadi suatu
penurunan maka manajemen perlu memerlukan suatu strategi untuk
meningkatkan kinerja karyawannya.” Pelatinan akan memberikan kesempatan
bagi karyawan mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa
yang diketahui dan di_kuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang

seharusnya di__k_erjakan dan_fmeng‘japajh'éru's' dikefjakan, ‘memberikan kesempatan

e ! q /

‘pengetahuan dan keahlian. Set

untuk lap iliki kemampuan

L

 akan,getapi li tty) yaflg i

S,

masing- belum tentu sesuai

dengan spesifikasi ya t-“_?'r\d\an W _ oleh perusahaan, maka dari itu
penting bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa
yang seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya. Nawawi (2003:112)
menyatakan bahwa pelatihan berarti proses membantu karyawan untuk menguasai
keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan
pekerjaan.8 Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses yang mengajarkan

pengetahuan dan keahlian tertentu, sehingga karyawan akan semakin terampil dan

7 Umar, husein, Riset Sumber Daya Mausia Dalam Organisasi, (Jakarta: Penerbit Gramedia,
2003),h.57

8 - - . - - -

Daniel Arfan Aruan, Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja
KaryawanPT.Sucofindo (Persero) Surabaya ,Jurnal llmu Manajemen | Volume 1 Nomor 2 Maret 2013



mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dengan adanya
program pelatihan kerja akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan
organisasi. Disamping itu pelatihan bagi karyawan juga bermanfaat untuk
meningkatkan mutu, keterampilan, kemampuan, dan keahlian karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya. Hal ini juga akan berdampak kepada kinerja karyawan
yang meningkat melalui pelaksanaan program pelatihan kerja yang diadakan pada
suatu perusahaan akan menyebabkan karyawan memiliki kualitas yang baik dan
mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.’ Pelatihan juga
merupakan suatu proses pengajaran kepada pekerja secara sistematis untuk

mendapatkan dan memperbalkl keterampllan dan pengetahuan yang berkaitan

dengan ekelfjau':u:llk0 Jlka suatu program pelatlhan

nyék.‘_‘_f manfaat b Iaﬁdlpeuk Ql‘eh 'p

peningkatan, .pujaé,_n~xm\e&ngamtlj,./4§pu , penerapan ilmu dan
keterampilan yang baru di \I\/kefs n bekerja sama dengan orang lain,

motivasi untuk berkembang yang semakin besar, peningkatan kemampuan

sunggu aryawan seperti

melakukan penyesuaian perilaku yang tepat, kemajuan dalam meniti Karier,
peningkatan penghasilan dan peningkatan kepuasaan kerja.** Pelatihan dilakukan
untuk menutup “gap” antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan

permintaan jabatan serta untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas kerja

°Fatma Sari Endayani,Djamhur Hamid,Mochamad Djudi, Pengaruh Pelatihan Kerja
Terhadap Kemampjan Kerja Dan Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. BPRS Bumi Rinjani Kepanjen),
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)[Vol. 25 No. 1 Agustus 2015|

1% Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 158

1 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 161



karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan. Sejalan
dengan hal tersebut, pelatihan juga bertujuan menyiapkan kompetensi karyawan
guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan visi dan
misinya. Guna mewujudkan visi tersebut harus diurai serta diturunkan lebih lanjut
menjadi program-program kerja sekaligus “ action plan” yang antara lain pada
tatanan “learning and growth” berisi program peningkatan kompetensi para
karyawan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan sesuai dengan sabda oleh
Rosulullah SAW : hendaklah aktifitas seorang muslim hari ini lebih baik dari
pada hari kemarin dan hari esok lebih balk dari pada hari ini.*> Menurut Malayu

SP Ha5|buan pelatlhan merupakan suatu usaha penlngkatan pengetahuan dan

tertentu. Dalam

|
ang karyawan untuk m enEerjakan sumu pe

elatlhan kerja te
Kinerja adalah hasil ker a@ {ualﬁ;@uantltas yang dicapai oleh seseorang
dengan melaksanakan tugasns\\e/sﬁél !engan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

p kinerja karyawan.

PT Great Giant Pineapple bergerak dibidang buah-buah tropis, vyaitu:
pengalengan nanas, pupuk (kompos), liquid organik bio gas, nanas segar, banana
(pisang), guava (jambu). Pertama kali didirikan pada pada tanggal 14 Mei 1979
secara yuridis formal dengan Akte Notaris No. 48. PTGreat Giant Pineapple

berdiri melalui beberapa tahapan. Pada awal berdirinya PT Great Giant Pineapple

12 Abu fahmi.HRD Syariah Teori dan Implementasi MSDM Berbasis Syariah(Jakarta: PT
Gramdia, 2014) 173- 174



dipelopori oleh PT Umas Jaya Farm (UJF). PT Umas Jaya Farm bergerak dalam
bidang usaha perkebunan singkong dan pabrik tepung tapioka yang secara hukum
telah berdiri sejak tahun 1973 dan memulai usahanya di Terbanggi Besar dengan
dipelopori oleh 20 orang sebagai perintis. Di dalam pilar-pilar budayanya, pada
poin kedua berisikan sumber daya manusia (SDM) bermutu tinggi. Untuk
menjadikan karyawan bermutu yang tinggi, PT Great Giant Pineapple
mengadakan pendidikan pelatihan bagi karyawan-karyawan nya sehingga visi dan
misi dari PT Great Giant Pineapple dapat tercapai. Berdasarkan wawancara yang
penulis lakukan dengan salah satu karyawan PT Great Giant Pineapple bahwa
pelatihan dladakan karena klnerja karyawan menurun sehlngga berdampak pada

v - !

kualita AHapun peserta pelatihan adalah semua té erja nya. Sesuai

. 4
dengan am yaljgxg_k_aka I! HaI mi ‘mer an upaya dari PT

R,

Alintuk M karyawan dapat menguasai

pekerjaannya.*® Dari penelitian di atas, terdapat masalah yang berkaitan dengan

Great Giant Pinea

kinerja karyawan. Apabila pelatihan tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh
dapat menjadi masalah serius kedepannya. Terutama pada kinerja karyawan. Dari
pemaparan diatas, penulis memandang perlu dirumuskan permasalahannya
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya yaitu:

3 Mustika Muharani,Hubungan Industrial dan Komunikasi Dept HRD, Wawancara(Lampung
Tengah Tanggal: 2 Maret 2018)



1. Adakah pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan?
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai pengaruh pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan?
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tersebut, yaitu:
a) Untuk mengetahui adakah pengaruh pelatihan kerja terhadap Kinerja
karyawan.
b) Untuk mengetahm bagalmana pandangan ekonomi Islam mengenai
pengaruh pelatlhan kerja terhadap klnerja karyawan

[ | |
Penelltlan

'tlan *lm narmrArI A dapa; mem
teoritis dan praktis

Dapat menambah pengetahuan dibidang keilmuan maupun pengembangan

'
i
o

b n manfaat secara

a) Manfaat Teoritis

ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang pengaruh pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi penulis secara pribadi dan mahasiswa secara
umum untuk mengembangkan konsep tentang hal-hal yang mempengaruhi
pelatinan kerja teradap kinerja karyawan, khususnya bagi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.
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b) Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau
sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga terkait untuk untuk
menentukan kebijakan selanjutnya yang berkaitan dengan pelatihan kerja
khususnya pada Karyawan Deleafing Plantation Group Il PT great Giant
Pineapple Lampung Tengah, dan bagi peneliti selanjutnya penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan penelitian pegembangan lebih lanjut. Dan diharapkan penelitian ini

dapat menjadi salah satu-bahan-acuan belajar ataupun untuk menentukan

A e, 7 '
kebijakan atau pénelitian yang/akan d_._'rl‘aliukzin pembaca selanjutnya.




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pelatihan

1. Pengertian Pelatihan

11

Pelatihan adalah proses secara sistematis. Mengubah tingkah laku

pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan

keahlian dan kemampuan pegawai untuk membantu pegawai untuk

mencapai keahlian atau -kemampuan tertentu agar berhasil dalam

melaksanakan pekerjaannya®® Menurut Soekidjo Notoadmojo ialah

merupakan upaya untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia terutama

t

tuk rhengembangkan kemampuan mtelektualdanl kepribadian manusia.”

teknis untuk tujuan umum.’® Menurut Malayu S.P Hasibuan bahwa

pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian

seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

Berdasarkan ketiga definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa pelatihan

kerja. merupakan suatu pembelajaran  jangka pendek  untuk

141 1;
Ibid
prof. Dr. Soekidjo Notoadmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2009), h.16
1° Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas, ( Bandung : Mandar Maju, 2001),

h.164
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mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Meningkatkan
pengetahuan dan keahlian seorang pegawai didalam instansi atau
organisasi. Karena semakin lama pelatihan kerja dilakukan maka karyawan
akan semakin mengerti akan pekerjaan yang harus dilakukan dan akan
semakin meningkatkan Kinerja.

Kerja sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kemakmuran hidup,
untuk mencapai kehidupan yang baik manusia dituntut untuk bekerja keras
dan memiliki kinerja yang baik, karena mustahil manusia ingin
mendapatkan hldup yang layak tetapl tldak mau bekerja dan berusaha.
Islam sebagal sebuah agama mengajarkan Kepada umatnya untuk

[ \ =y |

katkan usaha dan kerja kerasnya dan ini dlte dalam al-Qur’an

\ G 4 ," S
-Jun"‘tu‘igl’lﬁ_Alla l rmart

a6 85l cas 1305
Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. ” (QS. Al-Jumu’ah:10)"

2. Kebutuhan Pelatihan

Pelatihan akan berhasil jika proses mengisi kebutuhan pelatihan yang

benar. Pada dasarnya kebutuhan itu adalah untuk memenuhi kekurangan

7 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya. (PT Karya Toha, Semarang 2002)
h. 553
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pengetahuan, meningkatkan keterampilan atau sikap dengan masing-

masing kadar yang bervariasi. Kebutuhan dapat digolongkan menjadi:

a. Kebutuhan memenuhi tuntutan sekarang. Kebutuhan ini biasanya
dapat dikenali dari prestasi karyawannyayang tidak sesuai dengan
standar hasil kerja yang dituntut pada jabatan itu. Meskipun tidak selalu
penyimpangan ini dapat dipecahkan dengan pelatihan.

b. Memenuhi kebutuhan tuntutan jabatan lainnya. Pada tingkat
hierarki manapun dalam perusahaan sering dilakukan rotasi jabatan.
Alasannya bermacam -macam, ada yang menyebutnya untuk mengatasi
kejenuhanr ada Juga yang menyebutnya untuk membentuk orang

I

|
era]‘s Seorang manajer keuangan sebelUm

v 1 f

\\o
eral m'@pgjer 't al
dhituntutan,

intern  (perubahan sisiem, struktur organisasi) maupun ekstern

c. Untuk me an. Perubahan-perubahan baik
(perubahan teknilogi, perubahan orientasi bisnis perusahaan) sering
memerlukan adanya tambahan pengetahuan baru. Meskipun pada saat
ini tidak ada persoalan antara keampaan orangnya dengan tuntutan
jabatannya, tetapi dalam rangka menghadapi perubahan diatas dapat di

antisipasi dengan adanya pelatihan yang bersifat potensial.*®

8Hj. Ike Kusdyah Rachmawati, S.E., M.M, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
C.V Andi Offset, 2008) h.217
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3. Prinsip Pelatihan

Prinsip pelatihan disini digunakan sebagai pedoman untuk proses dari
pelatihan kepada karyawan agar berjalan lebih efektif. Menurut Handoko
(2008:109), prinsip-prinsip belajar dalam pelatihan adalah: program
pelatihan bersifat partisipatif, relevan, pengulangan (repetisi) dan
pemindahan, serta memberikan umpan balik mengenai kemajuan para
peserta latihan. Semakin terpenuhi prinsip-prinsip tersebut dalam latihan
f.19

akan semakin efekti

4. Tujuan Pelatihan

teknologi.

c. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi

kompeten dalam pekerjaan.
d. Membantu memecahkan permasalahan operasional.
e. Mempersiapkan karyawan untuk promosi.

f. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi.

®Deny Triasmoko, dkk. Op. Cit
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g. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.?

5. Manfaat Pelatihan
Terdapat beberapa manfaat dari pelatihan strategis, pertama,

pertama pelatihan strategis memungkinkan professional SDM dan
pelatihan untuk terlibat secara dekat dengan bisnia, bekerja sama dengan
manajer untuk membantu memecahkan masalah-masalah mereka, dan
memberikan kontribusi yang signifikan pada hasil-hasil organisasional.
Pelatihan strategis juga dapat mencegah profesional SDM dan para pelatih
untuk mengajar jenis-jenis alat pelatihan yang bersifat coba, terhebat, atau

terbaru

Dlsampmg ltu sebuah pola plklr pelatlhan strategis juga

Seperti dalanT situas siysebelumnya.m nag

karyawan mmé‘; t:ﬂ: I:‘aﬁaamkpilan komunikasi yang tegas,
adalah hal yang biasa terhadap masalah dengan mengatakan, “saya
membutuhkan sebuah program pelatihan pada X”. dengan sebuah fokus
pelatihan strategis tanggapannya mungkin pendekatan-pendekatan

pelatihan atau non pelatihan yang dapat memecahkan masalah kinerja-

20 1hid
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kinerja tersebut.>*Menurut Simamora (1999:349), ada beberapa manfaat

dari program pelatihan diantaranya adalah:

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produktifitas.

b. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk mencapai
standar kinerja yang dapat diterima.

c. Membentuk sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih menguntungkan.

d. Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.

e. Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja.

f. Membantu karyawan dalam penlngkatan dan pengembangan pribadi

mefeka, : v F o r |

S aﬁn\ dapatkan sumber

daya m ya@iglzss elah memotivasi setiap

umatnya untm o8 m tidak memperbolehkan untuk

meminta-minta kepada orang lain. Islam tidak memperbolehkan manusia
yang malas untuk menerima shadagah, tetapi orang tersebut harus
didorong untuk bekerja dan mendapatkan rizki yang halal, Islam juga
mengajarkan umatnya apabila tidak terdapat pekerjaan di tempat

tinggalnya, maka hendaklah mencari pekerjaan ditempat lain (berhijrah)

*'Tim Dosen Mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia Buku Ajar, (Universitas Wijaya
Putra, 2009)
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untuk memperbaiki kondisi kehidupannya karena bumi luas dan rezekinya

tersebar dimana-mana, sebagaimana firman Allah SWT:

Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka
mendapati di muka bumi Ini tempat hijrah yang luas dan rezki
yang banyak. barangsiapa keluar dari rumahnya dengan

_ maksud berhljrah kepada AIIah dan Rasul-Nya, Kemudian
r'

- “~4<emat|an menlmpanya (sebelum rsaﬁw algke tempat yang
u@htulu) I\ber Telah teftap p

an a@Mah Ma gampun lagi Maha Penyayang”

Oleh karena itu,.s ar ""'m!arang keras umatnya untuk menjadi

pengangguran dan bermalas-malasan. Jika tidak terdapat pekerjaan

nya di sisi Allah.

ditempat tinggal mu maka hendaklah kamu hijrah, kemudian jika
kematian menimpamu sebelum kamu sampai pada tempat yang dituju

sungguh telah tetap pahala nya disisi Allah.

6. Jenis dan Metode Pelatihan
Pelatihan bagi para karyawan atau pegawai di suatu organisasi atau

institusi biasanya dikelompokkan menjadi 2, yakni pelatihan sebelum
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menjalankan tugas atau pekerjaan (pre-service training) , dan pelatihan
setelah menjalankan tugas (in service training).
a. Pre-Service Training (Pelatihan Pra Jabatan)

Sebelum karyawan menjalankan tugasnya atau pekerjaan nya,
karyawan tersebut harus menjalani pelatihan yang biasanya disebut
pelatihan pra jabatan atau “pre-service training”. Oleh sebab itu
pelatihan ini diikuti oleh para pegawai baru atau calon para pegawai
baru di institusi atau organisasi. Tujuan pelatihan ini utamanya
memberikan Wawasan bagi kepada para pegawai baru tersebut terhadap

organlsa3| atau |nst|tu3| tempat mereka bekerja Oleh sebab itu melalui

i |'n| para pegawai baru akan mengenal (;J
k" Y IV . 4
' ] A re) organrsasr
akhirnya d dapat menjalankan tugas atau

- Ih i ra e ] - - -
pekerjaannya dengan baik, loyal dan penuh dedikasi.

b. In-Service Training (Pelatihan Dalam Jabatan)

ahami visi misi

institusi, sehingga

Pelatihan ini ditujukkan kepada karyawan yang sudah bekerja di berbagai
unit atau devisi dari suatu organisasi atau institusi, oleh sebab itu disebut
pelatihan dalam jabatan atau “in-service training”. Tujuan pelatihan ini adalah
untuk meningkatkan kinerja karyawan yang bersangkutan. Dilihat dari cara

atau pendekatan yang digunakan pelatihan dalam jabatan ini dibedakan
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menjadi dua, yakni: pelatihan diluar tugas (off the job training) dan pelatihan di
dalam tugas (on the job training).””
Menurut Menurut Siagian (2010:192-197), berikut ini adalah berbagai

teknik melatih yang sudah umum dikenal dan digunakan dewasa ini adalah:

1) Metode on the job training (Pelatihan didalam Tugas)
a) Pelatihan dalam jabatan.
b) Rotasi pekerjaan.
c) Sistem magang.

2) Metode oﬁ the jOb tralnlng (Pe{atlhanrdlluar Tugas)

' ﬂ i°

taying (Permainan Per

e) Simulasi

f) Pelatihan laboratorium

g) Belajar sendiri.?®

22 prof. DR. Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia cet. 4,( Jakarta :
Rineks Cig)ta), 2009, h. 23-24
2% Denny Triasmoko, dkk, Op.cit
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7. Pelatihan Dalam Islam

Pengembangan sumber daya manusia tersebut setidak-tidaknya
meliputi kegiatan transformasional. manajemen perubahan, motivasi,
manajemen waktu, manajemen stres, program pemdampingan karyawan,
pembentukan tim, pengembangan organisasi, pengembangan Karir, serta
pelatihan dan pengembangan. Aspek-aspek tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan pembelajaran dan kinerja tempat kerja. Perkembangan itu
dapat dijejaki dari program pelatihan pemagangan pada abad kedelapan
belas pada industri kecil Kemudlan berkembang menjadi program
pendldlkan voka3| yang dllkutl dengan program pelatlhan mekanikal atau

v = f

dengan factory scholls pada Waktu revblu idadustri. Dari sekian

\Q\ _\ < o y /
aspek pen r!a mber daya sia dan melihat

. _‘._-c—/

perkembangann \trharl\ m tu aspek yang menempati posisi

yang penting. Tuliasan |n|.akan menitikberatkan pembahasan pada aspek
pelatihan.  Sebagai suatu upaya Islamisasi Pengetahuan dan
memperkenalkan perspektif syariah Islam dalam hal pelatihan sumber daya
manusia berkualitas (ulul albab). Secara umum dalam perspektif Islam,
istilah pekerjaan dibagi kedalam tiga bagian.?* Pertama, pekerjaan ibadah
pekerjaan utama yang harus ditunaikan seorang muslim adalah beribadah.

Beribadah, baik ibadah mahdhah maupun ghair mahdhah pada dasarnya

2% Redaktur Jurnal intangirls.multiply.com, bekerja dalam perspektif Islam,
http://intangirls.multiply.com/journal/item/30/bekerja_dalam_perspektif Islam.
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adalah sebuah pekerjaan. Beribadah sesuai yang telah dilakukan rasulullah
SAW adalah pekerjaan utama seorang muslim yang harus dilakukan. Allah

SWT berfirman dalam QS Adz-dzariyat ayat 56:

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. %
Jelaslah bahwa beribadah kepada Allah SWT melalui ibadah shalat dan

ibadah Ialnnya merupakan pekerjaan utama seorang hamba Allah yang

hukumhya _ngjlbl

da yang ma’ruf

galkan kemungka an ibadah yang kedua

agai da’i. Allah SWT akan

memberikan keberuntungan, baik didunia maupun di akhirat kelak.

yang harus dilakuk3d

Sebagaimana firmannya.

(S oo . N ; - P T s

Sl of 3eas oG 03205 AT ) 0,8 30 15800 S5
:)égllﬁ‘\'éléx;-fsb

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

2% Departemen Agama RI,4! qur’an dan Terjemahannya. Op.Cit h.520
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mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang
beruntung. 26
B. Kinerja
1. Pengertian Kinerja
Istilah Kkinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Pengertian Kkinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang

kualitas dan kuantitas yang  dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

yang dihasilkan oleh fungsi:fuonga atau indikator-indikator suatu pekerjaan

atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Menurut Wirawan setiap indikator
Kinerja diukur berdasarkan kriteria standar tertentu. Kriteria standar

tersebut adalah sebagai berikut :

?® Ibid,h.70
'Dr. A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Op. Cit. h.67
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a. Kuantitatif (seberapa banyak)

Ukuran Kuantitatif merupakan ukuran paling mudah disusun dan
diukurnya, yaitu hanya dengan menghitung seberapa banyak unit keluaran
kinerja harus dicapai dalam kurun waktu tertentu.

b. Kualitatif (seberapa baik)
Melukiskan seberapa baik atau seberapa lengkap hasil harus dicapai.
C. Ketetapan Waktu

Kriteria yang menentukan keterbatasan waktu untuk memproduksi suatu
produk, membuat sesuatu atau melayani sesuatu.?®

Berdasarkan kedua deflnISI tersebut maka dapa dipahami bahwa yang

dlmaksud klnerja adalah ukuran kerja yang dabat dicapai oleh seorang

! =

tiap pekerjaaﬁ 3 karyawan akan

tujuan individu baik ecara materiil maupun non materiil atau dengan kata
lain untuk memenuhi kebutuhan secara jasmani maupun rohani dan memiliki
nilai ibadah sehingga termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya karena

selalu merasa diawasi oleh Allah SWT. Firman Allah SWT dalam surat At-

Taubah ayat 105.%

28 Denny Triasmoko, dkk, Op.Cit
»Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, h. 298
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Artinya:”’Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada

kamu apa yang Telah kamu kerjakan >

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan tidak membuang
waktunya sia-sia. Allah akan memperhltungkan semua yang dikerjakan

[ \ 4 | el
us d1 dunla termasuk hasil kerja manUS|a '|

“Sunggt kAlllAellhatmu
Manajemen kineH@ (¢ "-'dﬂnce management) adalah proses

berorientasi tujuan yang diarahkan untuk memastikan bahwa proses-proses

ari itu bekerjalah

keorganisasian ada ada tempatnya untuk memaksimalkan, produktivitas
para karyawan, tim dan akhirnya organisasi. Dengan manajemen Kinerja,
usaha dari setiap karyawan harus diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Jika keterampilan-keterampilan karyawan perlu ditingkatkan,
pelatihan diperlukan. Dengan sistem manajemen kinerja pelatihan memiliki

keterkaitan langsung dalam mencapai efektivitas organisasi. Disamping itu,

1 bid
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bayaran dan kinerja terkait secara langsung untuk pencapaian tujuan-tujuan
organisasi. Para karyawan yang terbaik. Dalam menyelesaikan bagian
mereka dari tujuan-tujuan organisasi yang akan diberi imbalan.
“Manajemen kinerja adalah kontributor terbesar satu-satunya untuk
efektivitas organisasi.” Kata Robert J. Greene, CEO Reward System Inc.
“jika anda mengabaikan manajemen kinerja,” Greene menambahkan, “anda
akan gagal.” Organisasi-organisasi harus melakukan pendekatan yang lebih
stratejik untuk manajemen kinerja. Dan alih-alih menggunakan ritual “beri
tanda pada kota_k, tuliskan komentar” yang 1\1arus dilakukan.

3. Pengulgq_ran."Kine'rj_gi'" =

L s P

ran kinerja (prestasi) merupakan séby‘ ses formal untuk

N -\-\ _' b P --', 4 ‘_”,_f . /-
Peninjau a'g €valuasi” kine erusahaan secara

periodik. Ukur@. h’b‘emisn ngdaldm_suatu pekerjaan memang sulit
ditentukan karena ber ag;i kl.j-enls pekerjaan mempunyai keberagaman
ukuran yang berbeda-beda. Kinerja individu atau organisasi perlu diukur
secara periodik enam bulan atau minimal setahun agar dapat dievaluasi
perkembangannya dari tahun ke tahun berikutnya.®* Kinerja merupakan
persoalan krusial dalam hubungan hubungan antara atasan dan bawahan

pengorganisasian tertentu. Allah SWT menganjurkan untuk memberikan

3! R. Wayne Mondy, Op. Cit., h.256-257

> Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisasi, (Pustaka Pelajar,Bandung,
2005), h.120



26

insentif bagi orang yang mampu menunjukkan kinerja optimal (baik).*®

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 97:

=
://w/ :/\ LG ,}/f” 9;,‘ /}/ ‘;.IfsT/ - 7 vz - -~ . e
b 855wl (ade 55 (21 9) 525 e B Jes e

- £

R e EE VNS VNN SRl
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka

39 34

kerjakan e

4. Aspek-aspek Yang D|n|Ta| ) A
[ ==

haS|I studi Lazer dan Wiks
\\o
125"pe~u§ahaak

inisiatif, kuaitas pekerjaan, kerja sama, pengambilan

tron (197 '.

rmulir penilaian

SA Faktor f yang paling umum

muncul di 61 tahuan tentang pekerjaan nya,

kepemimpinan,
keputusan, kreativitas dapat diandalkan, perencanaan komunikasi,
intelegensi (kecerdasan), pemecahan masalah, pendelegasian, sikap, usaha,
motivasi dan organisasi.

Dari aspek-aspek yang dinilai tersebut dapat di kelompokkan menjadi:

%3 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006)
h.2
% Kementrian Agama RI, Op. Cit,h.278
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a. Kemampuan teknis, yaitu kemmpuan menggunakan pengetahuan,
metode, tekhnik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanaan
tugas serta pengalaman dan pelatihan yang diperolehnya.

b. Kemampuan konseptual, vyaitu kemampuan untuk memahami
kompleksitas perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari unit
masing-masing ke dalam bidang operasional perusahaan secara
menyeluruh, yang pada intinya individual tersebut memahami tugas,
fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang karyawan.

C. Kemampuan_.hubungan interpersonal, ya[tu antara lain kemampuan untui
bekerja safﬁé 'd‘e_r}i:ja.r.ffd_r_a_r_l"g'-'-ﬂ'l.éiﬁ,_." mém.("')tivig._i__._ karyawan, melakukan

[- w___j_" .- e v 4 '. f |
Isasi, dan lain-lain.

\\“ :\";\ ) N
5. ode Penilaian Ar! A

Seorang Kkar /an &Qg\b

uatu organisasi perlu dilakukan
penilaian dengan tujuan dapat diketahui sejauh mana karyawan tersebut
telah menjalankan tugasnya, dan sejauh mana kelemahan yang dimiliki
untuk diberi kesempatan memperbaikinya. Penilaian kerja (performance
appraisal) sebaiknya dilakukan secara berkala, ini sebagaimana dikatakan
oleh Ricky W. Griffin bahwa, “kinerja karyawan seharusnya dievaluasi
secara berkala karena berbagai alasan. Salah satu alasan adalah bahwa
penilaian kinerja diperlukan untuk memvalidasi alat pemilihan atau

mengukur dampak dari program pelatihan. Alasan kedua bersifat

°R. Wayne Mondy, Op. Cit, h.563
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administratif, untuk membantu dalam membuat keputusan mengenai
kenaikan gaji, promosi dan pelatihan. Alasan lain adalah untuk
menyediakan timbal balik bagi karyawan untuk membantu mereka
meningkatkan kinerja mereka saat ini dan merencanakan Kkarier di masa
mendatang”.

Penilaian kinerja karyawan yang dilakukan secara obyektif, tepat dan
didokumentasikan secara baik cenderung menngurangi  potensi
penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan, sehingga kinerja diharapkan
dapat bertambah baik sesuai dengan kinerja yang diharapkan oleh

perusahaan T|mpe menguralkan adanya empat alasan mengapa harus

[ |

an pemlalan kerja para karyawan, yaltu .}"
\ ..... 4
Sebaggl alat A tasi prestasi.

b. Sebagai aeipena - gar n (kenaikan gaji), kompensasi,

intensif, hadiah pelag;aﬁén, iburan dan promosi.
c. Sebagai dasar disiplin (status pekerjaan tetap, penurunn pangkat,
pemecatan).

d. Sebagai pedoman untuk persyaratan pelatihan dan pengembangan

perorangan.

Agar penilaian kinerja karyawan dapat dilakukan secara maksimal

maka diperlukan pengumpulan data, yaitu salah satunya dengan

*® Susyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE ,
1999)h.222
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menggunakan observasi. Untuk melakukan suatu penilaian Kinerja
diberikan penilaian yang memiliki tingkat dan analisa yang
representatif. Menurut Ricky W Griffin bahwa, dua kategori dasar dari
metode penilaian yang sering digunakan dalam organisasi adalah

metode objektif dan metode pertimbangan.

a. Metode objektif (objective methods) menyangkut tentang sebagai mana
seseorang bisa bekerja dan menunjukkan bukti kemanapun ia bekerja
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

b. Metode pertlmbangan (Judgemental methods) adalah metode penilaian

bedszarkan nilai rangklng yang dln‘ll|| oleh-seOrang karyawan, jika ia

m emiliki kualitas

6. Jenis-jenis P
a. Penilaian hanya oleh atasan
1) Cepat dan langsung
2) Dapat mengarah ke distori karena pertimbangan-pertimbangan
pribadi.
b. Penilaian oleh kelompok lini: atasan dari atasannya lagi bersama-sama

membahas kinerja dari bawahannya yang dinilai.

%7 Irham fahmi, S.E.,M.Si, Op.Cit
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1) Objektivitasnya lebih akurat dibandingkan kalau hanya oleh atasan
sendiri.

2) Individu yang diniai tinggi dapat mendominasi penililaian

c. Penilaian oleh kelompok staf: atasan meminta satu atau lebih individu
untuk bermusyawarah dengannya, atasan langsung yang membuat
keputusan akhir.
1) Penilaian gabungan yang masuk akal dan wajar.

d. Penilaian melalui keputusan komite: komite, sama seperti pada pola
sebelumnya_l, kecuali bahwa manager yang bertanggung jawab tidak lagi

mengam bil 'kép_LijU'sa'h § ._akﬁir';"

* hasilnya didasarkan pada pilihan

' B |

Penilaian berdasar a injauan lapangan: sama seperti pada
kelompok staf, namun melibatkan wakil dari pimpinan pegembangan
atau departemen SDM yang bertindak sebagai peninjau yang
independen.

1) Membawa satu pikiran yang tetap kedalam satu penilaian lintas

yang sektor besar.*®

%8R. Wayne Mondy, Op. Cit., h.562
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Kinerja Dalam Pandangan Islam

Kerja merupakan unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam kehidupan, karena menunjang pelaksanaan ibadah
kepada Allah SWT, dan karenanya hukum bekerja adalah wajib. Tampak
jelas bahwa orientasi bekerja dalam pandangan al-Syaibani adalah hidup
untuk meraih keridhaan Allah SWT. Kerja mempunyai peranan yang
sangat penting dalam memenuhi hak Allah SWT, hak hidup, hak keluarga,
dan hak masyarakat.**Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap,
dan cara- cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal
perbuatan yang dlcmtal Allah SWT Manu3|a adalah faktor penting

f

|
mensukseskan suatu pekerjaan 41 Ol‘h kar mua perusahaan

i0i tld"ak\akan m a'< yei' pgq_i;ﬁgkata litas SDM sebagai

usaha untuk m \tkarj\ ku; uksi perusahaannya. SDM yang

unggul merupakan asset pérusahaan yang sangat bernilai. Manusia sebagai
mahluk Allah yang paling sempurna penciptaannya dilengkapi dengan
kemampuan untuk berfikir, Islam telah memberikan jaminan dan
penetapan harta kekayaan yang dimiliki, meski untuk emperolehnya
diharuskan berusaha dan bekerja. Seperti yang dijelaskan dalam QS.Al-

Mulk ayat 15:

% Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam, (Pekanbaru:Suska Press, 2008), h. 42
“Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,

2003), h. 1

“perhatikan makna yang terkandung dalam QS An-Najm: 39 dan QS Al Bagarah 202



32

Lo ~ P <
4835 opr 5 LU 3 15200 W03 (VT (ST Jir ol 5
SIPHPW
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian
dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali

setelah) dibangkitkan.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan karunia-Nya
kepadamu di muka bumi ini dan makanlah setengah dari rizki-Nya. Maka
dari itu jika._kému_ _rn’au-\- be_ke_rja-_-da'n __b_eru%’qlha maka Allah akan member

kenikrﬁéfé@ya.fDi talam usaha kepemilikari dgn ."'palam usaha mengelola

‘igﬁmpe'r*é_konﬁnlﬁn pe'ke'qua

“manusia tidak menjant

manusia harus te

kaitan. Meskipun

ehkannya kepemilikan,

esionalisme di dalamnya. Sebab
melaksanakan suatu aktivitas ekonomi tanpa berusaha mencapai hasil
adalah sia-sia. Karena itu yang dituntut dari manusia adalah sikap
kesadaran untuk mencurahkan kemampuan seoptimal mungkin agar
mencapai keberhasilan usaha.*? Sifat profesional adalah bekerja dengan
maksimal serta penuh komitmen dan kesungguhan. Sifat profesionalisme

ini digambarkan dalam Al-Qur’an surah al-Israa ayat 84

*2 yusanto Ismail, Pengantar Ekonomi Islam, (Penerbit Al-Azhar,2009)h.183
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad) :setiap orang berbua menurut
keadaannya masing-masing.. Maka.” Maka Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

Pada ayat di atas, dikemukakan bahwa setiap beramal dan berbuaat
sesuai dengan kemampuan. Artinya seseorang harus bekerja dengan penuh
ketekunan dengan kecurahkan seluruh keahliannya. Jika seseorang bekerja
sesuai dengan kemampuannya, maka akan melahirkan hal-hal yang

44
l.

optima Dalam ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi,

benar, tertlb dan teratur (professmnal) Proses-prosesnya harus diikuti

" b\alk' Sesuatu da\lbadlla_kukén Se0:
en §Bl\/| Nabi: Suatu ketlka ada ‘Seor. ahabat (Abu Dzar)

yang belum ;ﬂ Wya kepada Nabi Muhammad,

mengapa ia tidak mendapat tugas (amanah) sementara sahabat-sahabat

I-asalan. Contoh

yang lain ada yang ditunjuk menjadi gubernur (Mu’adz ibn Jabal),
bendahara Negara (‘Umar ibn Khaththab), panglima perang (Khalid ibn

Walid), dan sebagainya. Nabi Muhammad mengatakan, “Fisik engkau

*3Departemen Agama RI, A/ qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Sygma Creative Media
Corp,2014),h.290
* Didin Hafidhudin, Op. Cit, h.63
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sangat lemah sehingga tidak sanggup jika dibebani tugas-tugas berat
seperti yang diberikan kepada mereka”. 4
C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil dari penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis mengenai pelatihan kerja.
Penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut:
1.1 Wayan Sutya Edi- Kumara, | wayan Mudhiarta Utama-2016.
“Pengaruh Pelatlhan Terhadap Klnerja Karyawan Dengan Mediasi
Kepemlmplnan Pada Hotel Satrlya Cottages Kuta Bali”. Hotel Satriya

=
By = |
ages dengan kelas blntang tlga .rrTér,upv__a' lah satu usaha

mengadopsi style

Tradisional Wg\inas_] gberipaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan karyawan terhadap pelanggan, namun terdapat permasalahan
yang timbul mengenai kinerja karyawan dikarenakan kepemimpinan
yang dirasakan dari masing masing karyawan kurang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kepemimpinan dalam
memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan hotel Satriya
Cottages Kuta Bali. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan

metode sampel jenuh.Data dikumpulkan menggunakan metode

*> Hermawan Kertajaya & Muhammad Syakir Sula. Syariah Marketing (Jakarta:
Mizan,2008),h.49-50.
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observasi, wawancara dan kuesioner. Responden dari penelitian
sebanyak 75 karyawan pada hotel Satriya Cottages KutaBali.Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelatihan
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan.2) Kepemimpinan
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan hotel Satriya Cottages
Kuta Bali. 3) Pelatihan berpengaruh langsung terhadap Kkinerja
karyawan dengan mediasi kepemimpinan.*

2. Mohammad__ Sulchan=2007. “Manajemen Pelatihan Kerja Di Balai

Latihan Kérja IndustI‘lSemarang” Peﬁéﬁtiar_i ini menggunakan metode

iskriptif, Untuk dapat memperoleh data yan
elit jmakk A

oy

yaitu data utama dan de{ta 'pendukung. Data utama diperoleh dari para

informan yaitu mereka yang terlihat secara langsung dalam kegiatan.
Sedangkan data pendukung adalah data yang bersumber pada dokumen
yang berupa foto, catatan, rekaman, gambar, dan lain-lain. Sumber data
dalam penelitian adalah berupa manusia dan non manusia Yyaitu
penyelenggara (Kepala BLKI, Ka Sub Bag Tata Usaha, Kasi

Penyelenggara Pelatihan, Kasi Pengembangan dan Pemberdayaan, Kasi

*® | Wayan Sutya Edi Kumara, | Wayan Mudiartha Utama,Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja KaryawanDengan Mediasi Kepemimpinan Pada Hotel SatriyaCottages Kuta-Bali, E-Jurnal
Manajemen Unud, Vol. 5, No. 3, 2016: 1399-1428
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Pemasaran dan Informasi), instruktur 1( satu ) orang setiap jurusan ,
maupun siswa pelatihan yaitu 1 ( satu ) orang setiap jurusan, sedangkan
sumber data non manusia adalah berupa dokumen, peralatan pelatihan,
hasil praktek, gambar, dan lain-lain.*’

3. Lenny Evanita-2013 “disiplin kerja, gaya kepemimpinan, pelatihan dan
kinerja karyawan RSUD Lubuk Sikapung” penelitian ini menggunakan
RSUD Lubuk Sikapung adalah layanan kesehatan naungan kabupaten
Pasaman Provinsi Sumatera Barat bertipe C yang bertugas melayani
masyarakat dlbldang kesehatan Salah satu masalah yang dihadapi
manajemen adalah masm rendahnya klnerja karyawan yang diduga

/

I |
i éngaruhl oleh berbagai faktor penyeb‘b an in disiplin kerja,

\ /
a ke@m_lmp-l !1 e ti-han_.h___..;;;_Un“tuk ganalisa masalah

tersebut, m éﬁ@n@\lian o nalisis regresi linear berganda
dengan menggunsksn p.ri)gj'fam SPSS 20. Penelitian ini dilakukan pada
102 orang responden dengan sampel jenuh (metode sensus). Tujuan
penelitian ini untuk menganalisa disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan
pelatihan. Yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja
karyawan dan untuk menganalisa diantara variabel kinerja karyawan di

RSUD Lubuk Sikapung. Dari hasil uji regresi didapatkan variabel

pelaihan (X3) memiliki nilai beta yang paling besar yaitu 0,376 dengan

*” Mohammad Sulchan, thesis Manajemen Pelatihan Kerja Di Balai Latihan Kerja Industri (
BIki ) Semarang. Universitas Negeri Semarang-2007
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signifikansi 0,000 selanjutnya gaya kepemimpinan (X2) dengan nilai
beta 0,282 dengan signifikansi 0,001. Nilai R Square menunjukkan
nilai 0,605 atau 60,50% hal tersebut bisa diartikan bahwa 60,50%
kinerja karyawan di RSUD Lubuk Sikapung dapat dijelaskan oleh
variabel disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan pelatihan. Sisanya
sebesar 39,50% dijelaskan oleh variabel-variabel lain*®. Yang
membedakan penelitian yang penulis lakukan sekarang dengan
penelitian terdahulu adalah:
1. Penelitign sebelumnya menggun\akan medasi  kepemimpinan
f;gxdangrkéh yang f\fpgngli’.'s'-'."_-.['a.{kukah. I"tida’lf__ﬁ_;,___:_menggunakan mediasi

kebeh '/ N /|
kepemimpinan, _penelitian terdahulu ju

gerak dibidang

.\T._ 4 g y , . . f,_‘f.:,/' .
ari sed nl) saat inigdoerger idang pengolahan

‘.-c—/!y

2. Penelitian yang edijéz‘:.rhenggunakan metode Kkualitatif sedangkan
penulis saat ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

3. Penelitian yang ketiga memakai 3 variabel X dan 1 variabel Y,
sedangkan peneliti saat ini hanya menggunakan 1 variabel X dan 1
variabel Y, dan menggunakan analisis regresi linear sederhana

dengan program spss 17.0.

*® Leny Evanita, Thesis Disiplin Kerja,Gaya Kepemimpinan,Pelatihan Dan Kinerja
Karyawan Rsud Lubuk Sikaping, (Universitas Esa Unggul Jakarta), 2013
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D. Kerangka Pemikiran

Menurut Hamalik (2005:10), Pelatihan adalah suatu proses yang
meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja
dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang diberikan oleh
tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan Kkerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu
guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi.
Menurut Rivai (2004:324),* Organisasi yang efektif harus mampu untuk
menemukan, mendayagunakan mempertahankan dan mengembangkan
manusw untuk mencapal ha5|l yang d|C|ta C|takan (Marwansyah,2012:3).

v 1 If |

\ d“‘ mpulkan bahwa tercapamya fujua

usahaan sangat

usa aIJ n ,---'ballg;;;ﬂa‘lam atan perencanaan,

pengorganisasi :}\nga(iha : ordinasian dan pengendalian.
Sumber daya manusia d| perusahaan berperan sebagai penentu
keberhasilan perusahaan untuk mencapai hasil yang dicita-citakan.*’Kalau
dirunut dalam sejarah, sesungguhnya telah sepuluh abad sebelum orang-
orang Eropa menyusun teori-teori tentang ekonomi, telah diturunkan oleh
Allah SWT di daerah Arab sebuah analisis tentang ekonomi yang unggul,

karena analisis ekonomi tersebut tidak hanya mencerminkan keadaan

bangsa Arab pada waktu itu sehingga hanya bermanfaat untuk bangsa

“9 Daniel Arfan Aruan, Op. Cit, h.566
%% Denny Triasmoko,dkk. Op.cit, h.1403
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Arab saat itu, tetapi juga untuk seluruh dunia. Struktur ekonomi yang ada
dalam firman Allah dan sudah sangat jelas aturan-aturannya tersebut,
pernah dan telah dilaksanakan dengan baik oleh umat pada waktu itu.
Sistem ekonomi tersebut adalah suatu susunan baru yang bersifat
universal, bukan merupakan ekonomi nasional bangsa Arab. sistem
ekonomi tersebut dinamakan ekonomi Islam. Ekonomi Islam pernah tidak
populer sama sekali. Kepopuleran Ekonomi Islam bisa dikatakan masih

belum lama.>* Adapun kerangka pemikiran pada gambar 1 adalah sebagai

berikut:

5 prof, Dr. H. Veithzal Rivai, MBA dan Ir. H. Andi Buchari, MM, Islamic Economics
Ekonomi Syariah bukan OPSI, Tetapi SOLUSI!, Bumi Aksara, Vol. I1l, No. 2, Desember 2009
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Al Qur’an &
Hadist
Pelatihan Kerja (X) Kinerja (Y)
1.Maksud dan Tujuan | e 0 A 1. Kuantitas
Pelatihan UV 2. Kualitas
2.Instruktur Pelatihan B v d /] | 3. Ketepatan Waktu

4. Efektifitas
5. Kemandirian

3.Materi Pelatihan

4. Waktu Pelatihan ‘. IA y.
5.Manfaat Pelatihan -

Variabel bebas (X) yané fgrdiri dari X1 diduga berpengaruh terhadap
variabel terkait (Y).
E. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenaranya dan perlu
dibuktikan atau dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenaranya
secara empiris. Adapun peneliti dalam hal ini membuat hipotesis sebagai

berikut.>

52\/. Wiratna Sujarweni, Op. Cit, h.31.
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1. Adakah hubungan antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.
H.,= Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelatihan
kerja dengan kinerja karyawan.
H, = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

pelatihan kerja dengan kinerja karyawan.

&%y,

-\
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah karyawan Deleafing Plantation Group Il PT
Great Giant Pineapple Lampung Tengah. Karyawan yang telah mengikuti
pelatihan kerja akan diberikan kuisioner untuk diisi, kemudian data yang
diperoleh akan dianalisis.
B. Metode Penelitian
Metodelogi penelitian adalah . sekumpulan peraturan, kegiatan,dan

prosedur yang dlgunakan oleh pelaku suatu d|5|p||n Metode juga merupakan

analisis tebrmsmengenal suatu cara atau metod Hltla merupakan suatu

pen

masalah tertentu yang ma\ﬁ}k

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang penyajiannya dalam bentuk angka yang baik
secara langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan
data menjadi kuantitatif. Data ini dapat menjadi kuantitatif setelah

dilakukan pengelompokan sedemikian rupa dan dinyatakan dalam

53Suharsimi Arikunto, Metodelogi penelitian(Yogyakarta:Bina Aksara, 2006), h. 112.
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satuan angka.>* metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.>> Dimana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel bebas
(independen) vaitu pelatihan kerja (X )terhadap variabel terikat
(dependen) yaitu kinerja karyawan ().

Penelitian ini juga jenis lapangan (field research) yaitu penelitian
yang dilakukan di lapangan dalam kancah yang sebenarnya. Penelitian
lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan

secara spe5|f|k dan reallstls tentang apa yang sedang terjadi.”® data yang

dlperoleh darl IokaS| yaltu PT Great Glant Plneapple Lampung Tengah.

dan referensi lainnya y'an"g berkaitan dengan pelatihan kerja yang
diberikan kepada karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great
Giant Pineapple Lampung Tengah.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu jenis metode penelitian yang

berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan

>* Muhammad Teguh, Metodologi Penulisan Ekonomi Teori Dan Aplikasi (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2005), h.118

>> [rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya.1995), h.33

*® Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
h. 28.
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apa adanya. Penelitian deskriptif umumnya dilakukan dengan tujuan
utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti secara tepat.>’
C. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung
dalam penelitian yaitu penelitian terjun langsung ke lapangan guna

mendapatkan data secara Iangsung dari wawancara karyawan

Dq\eaﬂng Plantatlon Group III PT Great Gkant Pineapple Lampung

bacaan yang berkait engan permasalahan yang dibahas seperti :
Al-Qur’an, Hadist, buku-buku dan internet.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

>" Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.145
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan

pertanyaan-pertanyaan pada pimpinan.

b. Angket dan Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpglan data yang efisien dengan pasti variable yang akan di

ukur dah tah'u:a{ba *yéhg- biéa"d'i 'h'arépkan dari responden. Selain itu,

[ ' o /|
Uesloner Juga cocok dlgunakan blla jum’[ah_‘

den cukup besar

er dapat berupa

A‘.

an wtérsebar I!/ Iuas Ku

=

pertanyam@n tertutgp terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara angsung atau dikirim melalui pos atau internet.*®
Metode digunakan untuk mengetahui tanggapan dari karyawan
Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple Lampung
Tengah. Bentuk kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kusioner dengan pertanyaan tertutup dimana responden

disediakan alternative jawab dalam bentuk Multiple Choice a, b, dan

*8prof.Dr. Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta),h.

142, 2010.
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c. Metode ini ditujukan kepada Karyawan Deleafing Plantation
Group Il PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah.

Skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian,
fenomena social ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian.

Dengan skala Likert, maka variable yang akan di ukur dijabarkan
menjadi |nd|kat0r varlabel Kemudlan indicator tersebut dijadikan

sebagal t|t|k tolak untuk menyusun |tem |tem instrumen yang dapat
'./ - r_ I

Pemberian skor mengguakan skala Likert seperti dibawah ini:

Tabel 3.1
Skala Likert

Kategori Skor

Sangat Setuju 5
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

PRI W&~
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c. Studi kepustakaan
Merupakan data yang diperoleh langsung dari referensi-referensi
atau literature yang berkaitan dengan data yang diteliti.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui
menghimpun data yang tertulis dan tercetak. Menurut Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi adalah “mencari dan
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip,buku,
surat kabgr, majalah, prasasti, notuler3 rapat agenda dan sebagainya”.
o | ; :"pehljlisl""

Cara p dapat
[ o

énglimpulan- data; Vyang
ooran dan referensi lainnya yang terkait de

at berupa catatan, buku,

v -

: inerja karyawan

p , : (f ?..‘/. 4
ala latihandkerja.

g

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik atau kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulan.”® Dalam hal ini populasi yang menjadi objek penelitan
adalah tenaga kerja Deleafing wilayah Plantation Group Ill. Jumlah
populasi berdasarkan database PT Great Giant Pineapple adalah 300

orang.

%3ugiyono, ,h. 80.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimilii
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian-penelitian ini
menggunakan metode Slovin.®®Dalam penelitian ukuran sampel

peneliti menggunakan Rumus Slovin, yaitu:

_ N
"T1+N(e)?
Keterangan :

n = Jumlah Sampel

{,

.f'\-_‘ 3\

Jumlah Tntal P@pulasw

1 v
"sar]npel adalah 0,01

N

hlJ <A ' pulasi Karyawan

Deleafing PIPT Great Giant Pineapple sebesar
300 orang dengan !ror se es!r 10%, maka ditentukan sebesar:
300

~ 1+ 300(10%)2
n =75 Sampel
Hasil perhitungan sampel yaitu dengan nilai 75 yang berati

sampel akan diambil sebanyak 75 responden.

80/ Wiratna Sujarweni, Op. Cit, h.81-82
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F. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di PT Great Giant Pineapple Lampung

Tengah, yang berlokasi di JI. Lintas Timur Km 77 Terbanggi Besar
Kabupaten Lampung Tengah. Adapun alasan saya memilih lokasi
penelitian ini karena ingin mengetahui pengaruh pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan khususnya Pada Karyawan Deleafing
Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah, serta
apakah sudah sesuai berdasarkan perspektif Ekonomi Islam.

G. Pengolahan._lData dan-Analisis Data

Setelah déta'dik_d'rhptj.lkan;_fhe'l'allui"bébé‘rapa___ﬁ__;gahap diatas, peneliti di
[" e | h A 4 p F—""" 2

=% [ | iy
m mengelola datanya menggunakan :ESeb'
o 9 y 4.

A
4 g

I A & y: 4
P S
) .

v

metode sebagai

Editing adalah pe.;:\glgc.ekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk atau data yang
terkumpul itu tidak logis dan meragukan .

b. Coding

Coding adalah Pemberian/pembuatan kode-kode pada tiap-tiap
data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah syarat
yang dibuat dalam bentuk angka-angka/huruf-huruf yang
memberikan petunjuk, atau identitas pada suatu informasi atau data

yang akan dianalisis.
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c. Tabulation
Tabulation adalah proses membuat tabel-tabel yang berisikan data
yang telah diberi kode, sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

d. Scoring

Scoring adalah suatu kegiatan yang berupa penelitian atau
pengharapan yang berupa angka-angka kuantitatif yang diperlukan

dalam bentuk kuantitatif.

H. Analisis Data

Penelltlan ini bertuluan untuk mengetahw pengaruh pelatihan kerja

lisis data dalam
hana. Alat uji ini
ra variabel independen X

ﬂan dikenai prosedur analisis statiatik

regresi apakah menunjukkan hubungan yang linear atau tidak.®*Sebelum

dengan variabel dep

melakukan analisis regresi, untuk mendapatkan nilai yang baik maka
penulis perlu melakukan sebuah pengujian pada instrumen pengumpul
data yang digunakan. Metode pengujian analisis data dalam hal ini adalah

validitas dan reabilitas.

®1 Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis dan Penelitian SPSS,
Yogyakarta:Gava Media,2010, h.54
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a. Uji Instrumen Penelitian

1) Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dilaporkan oleh peneliti.®* Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas sebaiknya
dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji validitasnya. Hasil r
hltung klta bandlngkan dengan r rtabel dimana df= n-2 dengan

%lgm{|kan51 5% jlka,r tabel - J’-H-El:lﬁ? maka valid. Dalam
: /

\ e”lakukan u1| ﬂ' Nelltl akan an metode SPSS

dé’ﬂ@a,g teknlk pengullan _bivariat son (produk momen

ghitung validitas adalah:®®

R= NY #Y-EOEY)

JIV - @0 X VSV - (2]
Keterangan :

R : koefisien validitas item yang dicari

X : skor responden untuk setiap item

82|pid.,h.118
®Moh. Prabudian Tika, Metode Riset Bisnis, Jakarta, Bumi Aksara, 2006, h.65
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> X : jumlah skor dalam distribusi X

>'Y : jumlah skor dalam distribusi Y

ZXZ ‘jumlah kuadrat masing-masing skor X
>'Y?* jumlah kuadrat masing-masing skor Y
N : Jumlah responden

2) Reabilitas

Reabilitas adalah  instrumen untuk mengukur ketepatan,

'y

Jketerandalarp cdnsnstency, stablhty,\ atau dependability terhadap

ikatakan reliabel
diandalkan, dan

rmya data yang dikatakan

reabilitas adal! at

yang sama walaupun digunakan berkali kali oleh peneliti yang

ang dlgunakan bisa memberikan hasil

berbeda. Uji reabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh butir pertanyaan jika nilai alpha > 0.60 maka

reliabel.

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, Jakarta, Bumi Aksara,
2009, h.28
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b. Uji Asumsi Klasik
Ada beberapa alat uji yang sering dilakukan dalam uji asumsi klasik
diantaranya adalah:
1) Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak. Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang

|65

berdistribusi normal.”>~ Dalam analisis multivariate, para peneliti

menggunakan pedoman kalau tlap varlabel terdiri dari 30 data, maka
data sudah berdlstrlbu5| normaI Apablla anallsw melibatkan 3 variabel,

v = |

[ |
a data dlperlukan sebanyak 3x30 = 90 y ,v'

Uji heterg uk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaks;%;én variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika variabel independen
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada
indikasi  terjadi  heteroskedastisitas. Beberapa metode untuk

mengidentifikasi masalah heteroskedastisitas adalah:

a) Uji Glejser

*Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Op. Cit.,h.44
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c. Uji Model Regresi
1) Teknik Analisis Regresi Linear Sederhana
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian
ini adalah regresi linear sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan
untuk memprediksi atau menguji pengaruh satu variabel bebas atau
variabel independen terhadap variabel terikat atau dependen. Bila skor
variabel bebas diketahui, maka skor variabel terikatnya dapat diprediksi

besarnya. Analisis regresi juga dapat dilakukan untuk mengetahui

linearitas varlabel terlkat dengan varlabel bebasnya Model dari regresi

ngan meng unakan Ieblﬁ ci i
A ﬂc;a adalah.sebag ilberikut:

Keterangan:

Y= Kinerja Karyawan

X= Pelatihan Kerja

a= Nilai Konstanta

b= Koefisien Regresi
d. Uji Hipotesis Penelitian

1) Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen ()
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dengan 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel maka terdapat hubungan
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika t hitung > t tabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan
dari variabel independen terhadap variabel dependen.®®
2) Kaoefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk mengetahui
persentase kesesuaian atau ketapatan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi.
Koefisien .. regresi digunakan untu’\k mengukur seberapa jauh
ey , _ - ]

tan model d'é_ljam; menerangkan! variasi variabel terikat. Nilai

: | r_ 57, ...
‘determinasi adalah antara nol” dan

v

Jika dalam uji

nilai adjusted R2

;! i R? negétif,

e

matis jika nilai R?= 1, maka
adjusted R=R2=1, sedénékan jika nilai R2 = 0, maka adjusted Rz = (1

—K)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai positif®’

% Muhammad, Op. cit, h.136-137
®” Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013),h.97
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat Perusahaan
Secara hukum PT Great Giant Pineapple didirikan pada tanggal 14 Mei
1979 dengan akte notaries No. 48. Perusahaan yang bergerak di bidang
perkebunan dan pengalengan nanas ini, berdiri dengan dipelopori oleh PT
Umas Jaya Farm yang sejak tahun 1973 telah berdiri secara hukum. PT
Great Giant Pmeapple dirintis_oleh 20 orang yang telah direncanakan
secara matang sebelumnya Pada tahun 1995 awal budldaya nanas terpaksa

S térttméa karena rencana semula pabr|k Haﬁas _éka idirikan di daerah

allm sedangkab(lLAya berada eh Ter
Perusahaan em@\ memain’fa/atkan Ia an yang sebagian telah diolah
dengan menanam pape%m'ys bagl bahan baku pembuat mentos dengan

tujuan ekspor. Hal itu dilakukan sebagai tindak lanjut dari tertundanya budi

daya nanas. Namun usaha ini tidak berlanjut karena dinilai tidak
menguntungkan. Langkah selanjutnya yaitu melakukan penanaman
singkong di lahan yang telah diolah. Kemudian hasilnya dijual ke PT
Sungai Budi di daerah Buyut Lampung Tengah yang merupakan pabrik
singkong yang cukup besar. Setelah itu di Lampung Tengah dibangun CV
Bumi Waras. Dengan pertimbangan jarak tempuh, selanjutnya PT Umas

Jaya Farm mengalihkan penjualan singkongnya ke CV Bumi Waras. Sejak
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penjualan singkong ke CV Bumi Waras ternyata banyak singkong yang
ditolak, sehingga menyebabkan penjualan ke CV Bumi Waras mau tidak
mau akhirnya dihentikan. Lalu dibuatlah terobosan baru setelah melihat
keadaan yang seperti ini, yaitu dengan melakukan penanaman semangka di
area sekitar 1.000 ha. Penanaman yang baru berjalan sekitar 2 tahun
tersebut sayangnya harus dihentikan karena merugikan perusahaan dan
kurang bersaing di pasar. Kemudian mencoba melakukan penanaman
jagung, namun kembali dihentikan karena penyakit bule jagung masih
mewabah dan p_.enaggulangannya masih sul[t.

Sekitar 1.000'ha'l_éhan-‘yang_ éudah."diolrah""sebqgl_ian besar tetap ditanami
|: Ty | - h 4 y e F sl

g., Kemudian sebelum mencoba melaku nanaman nanas

di

A WY Ay 4
an terghosan-t rl €mbangun pa engolahan tepung

singkong diman -'-.qus\Ja engolah sendiri singkong hasil

-
budi dayanya dan diberi nama Tepung Tapioka Cap Kodok. Penanaman
nanas baru dimulai sekitar awal tahun 1979 setelah perencanaannya cukup
lama tertunda. Jenis nanas yang ditanam adalah “smooth cayenne” yaitu
nanas tanpa duri. PT Great Giant Pineapple memulai pembangunan pabrik
pada tahun 1983-1984, dan mulai mengekspor nanas perdana sebanyak 4
kontainer pada Bulan Oktober 1984. PT Great Giant Pineapple memiliki
lahan seluas £32.000 ha dengan status Hak Guna Usaha. Sedangkan yang

efektif ditanami baru seluas = 20.000 ha. PT Great Giant Pineapple

merupakan industry nanas terbesar didunia yang berada di Lampung. Rata-
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rata setiap hari 2.500 ton buah nanas diolah menjadi nanas kaleng dan jus
untuk pasaran ekspor ke lebih 63 negara dari 5 benua. Proses produksi ini
menghasilkan limbah cair sekitar 5.000 meter kubik setiap hari disamping
limbah padat. Limbah ini dengan menggunakan teknologi ramah
lingkungan dimanfaatkan sebagai bahan produksi lanjutan yang bernilai
ekonomi limbah cair dengan teknologi fermentasi menghasilkan bio gas
yang digunakan untuk pengganti bahan bakar fosil, dan saat ini mampu
menghasilkan 30%bahan bakar batu bara. Isolasi bakterinindigen limbah
cair dlperolah |solate yang mampu mendegrada5| bahan organik limbah
cair dan dlmanfaatkan sebagal pupuk organlk yang kaya akan nutrisi dan

v f
|

| fanaman lebah padat kulit dan bonggol

hasil pengolahan

o 4
ju dengan tek la eftasi’ mengh’asn akan sapi unttuk

penggemukan d \eﬁah se )f 0 ekor.

2. Kepedulian dan Fasilitas- faS|I|tas Perusahaan
PT Great Giant Pineapple memberikan kepedulian kepada masyarakat
sekitar terhadap kemajuan dan perkembangan ekonomi desa-desa sekitar
dalam berbagai bentuk seperti merekrut warga yang berada di sekitar
perusahaan sebagai tenaga kerja, memberikan bantuan kepada warga desa
sekitar berupa pemberian beasiswa kepada murid sekolah dasar yang

keluarganya tidak mampu, memberikan dana bergulir sebagai modal usaha

baik kepada kelompok usaha ataupun perorangan. Selain itu PT Great
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Giant Pineapple juga ikut berperan dalam memajukan dunia pendidikan
dengan mendirikan SD dan SMP unggulan yang bekerja sama dengan
Pemerintah Daerah Lampung Tengah, pembuatan sumur bor di desa-desa
sekitar perusahaan, dan pembagian sembako untuk masyarakat di bawah

garis kemiskinan.

Karyawan PT Great Giant Pineapple mendapat fasilitas-fasilitas yang
bermanfaat bagi kesejahteraan mereka. Fasilitas yang diberikan

perusahaan diantaranya.:

1. Perumahan untuk karyawan yang telah berkeluarga

______«»“},

: Jaﬁu@sosml fenaga kerja f

sré‘m&&;tr& dann I\tﬁﬂaga kerjq’yang

embaga keuangan yang

tus lajang.

ditunjuk perusa
5. Sarana olahraga.
6. Sarana kesenian (group band).
7. Balai pengobatan.
8. Tempat penitipan anak (TPA).
9. Tempat ibadah (Masjid, Gereja, Pura).
10. Sekolah.

11. Koperasi karyawan
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Selain fasilitas-fasilitas tersebut, karyawan PT Great Giant Pineapple
juga mendapatkan tunjangan-tunjangan. Tunjangan tersebut diberikan agar
dapat mensejahterakan karyawannya dan juga untuk menjaga loyalitas
karyawan terhadap perusahaan. Tunjangan-tunjangan tersebut diantaranya

adalah:

1. Tunjangan transportasi

2. Tunjangan sembako

3. Tunjangan kesehatan

. TUE!!angaﬁ Iﬂp‘end_‘i d1kan v

poja-l;ré%n kj,.elr.luuérga

ingkisay whari aya

Selain fasilitas dart tu n PT Great Giant Pineapple
mendapatkan kompensasi insentif tambahan yang disesuaikan dengan
produktivitas mereka. Produktivitas juga digunakan untuk mengetahui
prestasi atau tingkat keberhasilan individu atau kelompok. Produktivitas
karyawan PT Great Giant Pineapple diukur berdasarkan tingkat

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau pekerjaan dalam mewujudkan

sasaran, tujuan, visi dan misi.
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Produktivitas bisa diketahui jika individu atau kelompok individu
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria
keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang
hendak dicapai para karyawan di PT Great Giant Pineapple. Tanpa ada
tujuan atau target, produktivitas karyawan tidak mungkin dapat diketahui

karena tidak ada tolok ukurnya.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan sangat penting. Dalam

struktur organisasi akan terlihat_jelas kedudukan dan jabatan maka akan

rja satu dengan yang
tanggungjawab

organisasi PT Great

Giant Pineapy



Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Great Giant

Pineapple
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Plrjo_ductlon Marketing Clorp
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Director &

General
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Associate

—\-a_\\\ \
Pada Gam reat Giant Pineapple merupakan

struktur organisasi dengan tipe lini dan staf. Struktur organisasi lini dan

staf merupakan kombinasi dari organisasi lini, tugas pimpinan dibantu

oleh para staf, dimana staf berperan memberi masukan, bantuan pikiran

dan saran, serta data informasi yang dibutuhkan. Organisasi lini dan staf

merupakan organisasi besar dan kompleks dengan jumlah karyawan yang

banyak, hubungan antara atasan dan bawahan tidak bersifat langsung.

Dalam struktur ini yang berperan sebagai pemimpin adalah pimpinan dari
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kelima departemen vyaitu Production, marketing, corp development

finance, dan general administration.

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pemegang kekuasaan tertinggi pada
PT Great Giant Pineapple adalah dewan komisaris namun yang
menjalankan perusahaan adalah dewan direksi. Dewan direksi terdiri dari
President Director yang dibantu oleh managing Director. Managing
Director membawahi beberapa departemen. Departemen tersebut adalah
Production, Marketing, Corp . Development Finance, dan General

Administratiqn... Setia_p departem_en-dipimpin oleh seorang manajer.

n | | S N
‘\_‘ \ o
[ v

rek’fue produk3| mengepalai

Di beberaqsra{r yaitu Factory,

rcing & Sprayer,

Technical Englneﬁlg\Rese____ Development, PP & C. Plan
(Production Plannlngk ";'o""trog QA & NPD. Masing-masing bagian
dipimpin oleh seorang manajer. Tugas production director bertanggung

jawab dalam hal produksi. %

B. Gambaran Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, karakteristik responden dilihat dari usia, lama

bekerja, jenis kelamin dan pendidikan terakhir.

%8 Skripsi Mustika Muharani,Implikasi Penerapan Kompesasi dan Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan, (Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik : 2016)
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1. Usia

Berikut adalah data mengenai usia karyawan Deleafing Plantation
Group I11 PT Great Giant Pineapple dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1

Distribusi Gambaran Responden karyawan Deleafing Plantation
Group Il PT Great Giant Pineapple Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 <16 tahun 1 1,3%
2 17-20 tahun 3 4,0%
3 21-30 tahun 19 25,3%
4 31-40 tahun 32 42,6%
5 >41 tahun 20 26,7%
Jumlah 75 101,3%

qudasavrkan keterangan pada tabel 4 1 dm‘ tas dapat diketahui bahwa

pple berdasarkan
31-40 tahun, vyaitu
den yang berusia 17-20 tahun
sebanyak 3 orang atau 4%, responden yang berusia <16 tahun sebanyak 1
orang atau 1,3%, responden yang berusia >41 tahun sebanyak 20 orang
atau 26,7%, responden yang berusia 21-30 tahun sebanyak 19 orang atau

25,3%.
Jenis Kelamin

Berikut data mengenai jenis kelamin karyawan Deleafing PT Great

Giant Pineapple dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2

Distribusi Gambaran Responden Karyawan Deleafing Plantation Group 111 PT

Great Giant Pineapple Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 19 25,3%
2 Perempuan 56 74,7%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa
responden karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant
Pineapple berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak adalah jenis
kelamin pergmpuan____berjumlah 56 orang atau 74,6% dan laki-laki

berjumiah 19 orafigatau 258%.

1

4.3

Tabel 4.3
Distribusi Gambaran Responden Karyawan Deleafing PT Great Giant
Pineapple Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 Tidak Sekolah 9 12,0%
2 SD 32 42, 7%
3 SMP 24 32,0%
4 SMA 10 13,3%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diatas, dapat diketahui

bahwa Responden Karyawan Deleafing Plantation Group 111 PT Great

Giant Pineapple berdasarkan pendidikan terakhir didominasi oleh

responden yang memiliki pendidikan SD sebanyak 32 orang atau

42,7%, lalu pendidikan terakhir SMP sebanyak 24 orang atau 32%,

kemudian SMA 10 orang atau 13,3%, dan Tidak Sekolah sebanyak 9

orang atau 12%.

4. Lama Bekerja

Berikut adalah data mengenal Iama bekerja pada karyawan Deleafing

Plantatlon Group III PT Great Glant Plneapple;,dapat dilihat pada tabel

Lama Bekerja Jumlah Persentase

1 <6 bulan 9 12,0%
2 >6 bulan 5 6,7%
3 1 tahun 17 22,6%
4 >] tahun 16 21,3%
5 2 tahun 26 34,7%
6 >2 tahun 2 2,7%

Jumlah 75 100%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa

responden karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant

Pineapple berdasarkan lama bekerja di dominasi oleh responden yang
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bekerja selama 2 tahun, yaitu sebanyak 26 orang atau 34,7%, lalu

responden yang bekerja selama 1 tahun sebanyak 17 orang atau 22,6%,

responden yang bekerja selama >1 tahun sebanyak 16 orang atau 21,3%,

lalu responden yang bekerja selama <6 bulan sebanyak 9 orang atau

12,0%, kemudian responden yang bekerja selama >6 bulan sebanyak 5

orang atau 6,7%, dan responden yang bekerja selama >2 tahun sebanyak 2

orang atau 2,7%.

C. Gambaran Deskripsi Jawaban Responden

adalah sebagal berlkut

Distribusi ha5|l Jawaban responden yang dlperoleh penyebaran kuisioner

l

1. i beﬂDeIatlhan ﬁ(X)
rlabel pelatlha Ja dapat dilihat
pada tabel beri -_
:abel 4.5
Deskripsi Jawaban Responden Karyawan Deleafing Plantation Group
111 PT Great Giant Pineapple
Tentang Pelatihan Kerja (X)
No | Pernyataan Jawaban
SS (5) S (4) KS (3) (2) STS (1)
F % F % FI % |[F| % |[F| %
1. X1.1 42 | 56.0% [31[413%|1|13%|0|[0% |0| 0%
2. X1.2 48 | 64,0% | 25|333%|0| 0% |0 |[0% | 0| 0%
3. X1.3 26 | 34,7% |48 |640% 0| 0% (0| 0% |0 | 0%
4. X1.4 25 | 333% |42 |56,0% |2 (27% |0 0% |0 | 0%
5. X1.5 56 | 74,7%% | 11 | 14,7% | 2 [ 2,7% |0 | 0% | O | 0%
6. X1.6 49 | 653% [22]1293% | 0| 0% |0 |0% | 0| 0%
7. X1.7 41 | 54,7% |35|46,7% | 1|13% |0 |0% | 0| 0%
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8. X1.8 46 | 61,3% |29 |38,7% |2 |2,7% |0 | 0% 0%

o

9. X1.9 51 | 68,0% |19 |253% 2,7% | 0 | 0% 0%

N
o

10. X1.10 57 | 76,0% |17 |22,7% |2 [2,7% |0 0% |0 | 0%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS

(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

a. Pertanyaan pertama: Materi penjelasan yang diberikan dapat
menambah penjelasan peserta pelatihan, sebanyak 42 orang
menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 56,0%, sebanyak 31
orang menjawab setuju dengan nilai persentase 41,3%, sebanyak 1
orang menjawab kurang setulu dengan hilai persentase 1,3%.

P[ertanyaan kedua Materl pelatlhan yang dlbérlk

awasaﬂ peserlbaIﬁAebanyak 48/ or

setuju den az\\ \p\ersw&% sebanyak 25 orang menjawab
setuju dengan nlla'pe se tas! 33,3%.

c. Pertanyaan ketiga: Instruktur dapat berinteraksi dengan peserta

dapat menambah

menjawab sangat

pelatihan dalam pengajaran, sebanyak 26 orang menjawab sangat
setuju dengan nilai persentase 34,7%, sebanyak 48 orang menjawab
setuju dengan nilai persentase 64,0%.

d. Pertanyaan keempat: Instruktur dapat memancing daya pikir para
peserta pelatihan, sebanyak 25 orang menjawab sangat setuju dengan
nilai persentase 33,3%, sebanyak 42 orang menjawab setuju dengan

nilai persentase 56,0%, sebanyak 2 orang menjawab kurang setuju
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dengan persentase nilai 2,7%.

Pertanyaan kelima: Dengan diberikan pelatihan ini para peserta dapat
menambah kemampuannya dalam hal pekerjaan, sebanyak 56 orang
menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 74,7%, sebanyak 11
orang menjawab setuju dengan nilai persentase 14,7%, sebanyak 2
orang menjawab kurang setuju dengan nilai persentase 2,7%.
Pertanyaan keenam: Dengan diberikan pelatihan para peserta dapat
pengetahuan yang bagus, sebanyak 49 orang menjawab sangat setuju
dengan n|Ia| persentase 65; 3% sebanyak 22 orang menjawab setuju

dengan n|Ia| persentase 29 3%

ért yaan ketUJuh Dala i Iatlhan dlberlka

sebéni;ak orang menjawab kurang setuju dengan

persentase 46,7%,
nilai persentase 1,3%.

. Pertanyaan kedelapan: Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya
dapat menguasai bidang tugas lainnya dan bidang yang saya kerjakan,
sebanyak 46 orang menjawab sangat setuju dengan nilai persentase
61,3%, sebanyak 29 orang menjawab setuju dengan nilai persentase
38,7%.

Pertanyaan kesembilan: Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya

dapat menjadi karyawan yang lebih ungguk dan dibanggakan oleh
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atasan maupun rekan kerja lainnya, sebanyak 51 orang menjawab
sangat setuju dengan nilai persentase 68,0%, sebanyak 19 orang
menjawab setuju dengan nilai persentase 25,3%, sebanyak 2 orang
menjawab kurang setuju dengan nilai persentase 2,7%.

Pertanyaan kesepuluh: Kemampuan saya dalam mengatur waktu agar
sesuai target pekerjaan menjadi bertambah setelah saya mengikuti
pelatihan kerja, sebanyak 57 orang menjawab sangat setuju dengan
nilai persentase 76,0%, sebanyak 17 orang menjawab setuju dengan
nilai persentase 22 7%, sebanyak 2 orang menjawab kurang setuju

dengan persentase nllal 27% “ A

2. ial e]klnerja kar awan (
gap e r‘s klnerja karya
Tabel 4.6
Deskripsi Jawaban Responden Karyawan Deleafing Plantation
Group 11 PT Great Giant Pineapple Tentang Kinerja Karyawan
Y)
No | Pernyataan Jawaban
SS (5) 1S (4) KS (3) (2) | STS(1)
F % F % F % |F| % |F| %
1. Y1.1 33| 440% |42 |315% | 0| 0% |0|0% | 0| 0%
2. Y1.2 55| 412% |20 |150% | 0 | 0% |0 0% |0 | 0%
3. Y1.3 51| 382% |24 |180% | 0| 0% |0 0% |0 | 0%
4. Y1.4 52| 39,0% |23 (172% | 0| 0% |0|0% | O | 0%
5. Y1.5 55| 412% |19 (142% | 1 | 1,3% | 0| 0% |0 | 0%
6. Y1.6 23 | 30,7% |521693%| 0| 0% |0 0% |0 | 0%
7. Y1.7 27 | 36,0% |48 | 64,0%| 0| 0% |[0|0% |0 | 0%
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8. Y1.8 53| 70,7% |20 |26,7% | 2 [27% |0 0% |0 | 0%
9. Y1.9 18 | 24,0% |31 |41,3% | 25|333% |1|0% | 0| 0%
10. Y1.10 47 | 62,7% |26 |34,7% | 2 | 27% |0 | 0% |0 | 0%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS

(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

a. Pertanyaan pertama: Seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat saya

kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah direncanakan

instansi, sebanyak 33 orang menjawab sangat setuju dengan nilai

persentase 44,0%, sebanyak 42 orang menjawab setuju dengan nilai

persentase 31, 5% 3t

aktunya seb

persentase 415@@?5e\pany k20 o

persentase 15,0%.

P[ertanyaan kedua Saya selalu masuk flan pul

kerja tepat pada

tuju dengan nilai

ang menjawab setuju dengan nilai

c. Pertanyaan ketiga: Saya sangat disiplin dalam bekerja, sebanyak 51

orang menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 38,2%,

sebanyak 24 orang menjawab setuju dengan nilai persentase 18,0%.

d. Pertayaan keempat: Saya mampu bekerja sama dengan baik dalam

melakukan pekerjaan, sebanyak 52 orang menjawab sangat setuju

dengan nilai persentase 39,0%, sebanyak 23 orang menjawab setuju

dengan nilai persentase 17,2%.
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Pertanyaan kelima: Saya berusaha dengan serius menyelesaikan
pekerjaan sampai dengan selesai, sebanyak 55 orang menjawab
sangat setuju dengan nilai persentase 41,2%, sebanyak 19 orang
menjawab setuju dengan nilai persentase 14,2%, sebanyak 1 orang
menjawab kurang setuju dengan nilai persentase 1,3%.

Pertanyaan keenam: Dalam melaksanakan tugas saya jarang
melakukan kesalahan, sebanyak 23 orang menjawab sangat setuju
dengan nilai persentase 30,7%, sebanyak 52 orang menjawab setuju
dengan n|Ia| persentase 69, 3%

Pertanyaan ketuluh* Saya mampu bekerja sgcara efektif dan efisien,
[ ! |

banyak 33 or enjawab sangat s@tuju
4, O)?) sebanya&b) ]awab setUJu
31,50, <\ . o

. Pertanyaan kedelapan" Saya berusaha bekerja lebih keras daripada

nilai persentase

an nilai persentase

yang seharusnya, sebanyak 53 orang menjawab sangat setuju dengan
nilai persentase 70,7%, sebanyak 20 orang menjawab setuju dengan
nilai persentase 26,7%, sebanyak 2 orang menjawab kurang setuju
dengan nilai persentase 2,7%.

Pertanyaan kesembilan: kuantitas atau jumlah kerja yang saya
lakukan dalam periode melebihi karyawan lain: sebanyak 18 orang

menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 24,0%, sebanyak 31



73

orang menjawab setuju dengan nilai persentase 41,3%, sebanyak 25
orang menjawab kurang setuju dengan nilai persentase 33,3%,
sebanyak 1 orang menjawab tidak setuju dengan nilai persentase
1,3%.

J. Pertanyaan kesepuluh: Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih
baik bila dibandingkan dengan waktu yang lalu, sebanyak 47 orang
menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 62,7%, sebanyak 26
orang menjawab setuju dengan nilai persentase 34,7%, sebanyak 2
orang menjawab kurang setu;u dengan nilai persentase 2,7%.

D. Uji Instrumen Penelltlan

l

alldltﬁs "'?"
ji vah(\}ltas dlg&rlimengukur “kete

Kuisioner atau Lyang ingintdit Penentuan valid atau tidaknya

suatu item dalam

item yang digunakan,nﬁ: ;ﬁaka kegiatan yang dilakukan adalah
membandingkan r hitung dengan r tabel,dimana taraf signifikansi yang
digunakan adalah 0,05 (5%) dengan N=75. Sehingga r tabel dalam
penelitian ini adalah r (0,05, 75-2 = 73) = 0,191. Untuk mengetahui
tingkat validitas tersebut, maka akan digunakan terlebih dahulu
perhitungan statistik dengan menggunakan program SPSS 17 for

windows. Adapun hasil output perhitungsn uji validitas dapat dilihat

dalam tabel:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Variabel Item IMitung I tabel Kesimpulan
X1.1 0,650 0,191 Valid
X1.2 0,571 0,191 Valid
X1.3 0,670 0,191 Valid
X1.4 0,623 0,191 Valid
X1.5 0,549 0,191 Valid
Pelatihan X1.6 0,503 0,191 Valid
Kerja X1.7 0,510 0,191 Valid
X1.8 0,567 0,191 Valid
X1.9 0,598 0,191 Valid
X1.10 0,584 0,191 Valid
Y1.1 0,694 0,191 Valid
L Y12 0339 | 0191 Valid
WY1.3 | 20584 |\ 0,191 Valid
Y14 U 0445 | _odo1 Valid
| 0,191 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada
Karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple
setiap indikator dinyatakan Valid, karena seluruh item pertanyaan
memiliki hiwung lebih besar dari reaper (fhitung > Tavel) Yaitu sebesar 0,191,
maka kuisioner dapat dilanjutkan hingga semua sampel yang sudah

ditentukan.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukurannya diulang. Dalam melakukan penelitian, uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengukur reliabel atau tidak.

Suatu variabel dikatakan relianel jika memiliki Cronbach’s Alpha lebih

dari 60%.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliablitas
Indikator | Reliability Cronbach’s | Kesimpulan
/), Coefficients | _awAlpha’y
Pelafihan | | - 10 Item | 0,745

b,

|

"‘r-.,| Reliabel

10 073

ta Primer diolah tahun 20&8

masing variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (60%)
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan reliabel.
E. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengambilan keputusan untuk menentukan apakah data yang diuji
berdistribusi secara normal atau tidak adalah dengan menentukan nilai

signifikansinya. Jika nilai signifikansinya >0,05 maka nilai residual
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berdistribusi secara normal. Dan sebaliknya, jika nilai signifikansi <0,05
maka nilai residual tidak berdistribusi secara normal. Uji normalitas data

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov test.

Adapun hasil output perhitungan uji normalitas Karyawan Deleafing

Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Predicted Value
N 75
Normal Parameters®”® Mean 44.7660606
Std. Deviation 1.06372752
Most Extreme Differences Absolute .164
Positive 116
Negative -.164
Kolmogorov-Smirnov Z 1.420]
Asymp. Sig. (2-tailed) .635
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui nilai signifikansi

pada Asymp. Sig (2-tailed) diperleh sebesar 0,635. Artinya nilai tersebut
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lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada
karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple
berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas dengan Uji Glejser bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun hasnl output perhltungan uji normalltas Karyawan Deleafing

Planﬂatlon_Group III PT Great Giant Pmeapple dapat dilihat pada tabel

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.694 .000 3.984E8 .000
Pelatihan Kerja (X1) .330 .000 1.000( 2.027ES8 125

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data diolah tahun 2018
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, dapat disimpulkan
bahwa model regresi variabel Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
tidak terjadi Kinerja Karyawan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,125 lebih besar dari 0,05. Berikut uji

heteroskedastisitas menggunakan gljejser menggunakan SPSS Versi 17.0.

F. Uji Model Regresi
a. Teknik Analisis Regresi Sederhana
AnaI|S|s regre3| sederhana |n| bertuluan untuk mengukur hubungan

dua \}arlabgl atau Ieb|h Juga menunjukkan antara uarah ubungan variabel

en.dén dengan vah Ic“len
~ N
A\\A‘ﬁaﬁmgl Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 29.694 4.719 6.292 .000
Pelatihan Kerja .330 .103 .351 3.201 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear sederhana pada tabel 4.11



diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =29.694 + 0,330 X
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Menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X) mempunyai arah

koefisien regresi positif dengan kinerja karyawan yaitu b = 0,330 yang

berarti bahwa apabila setiap dilakukannya pelatihan kerja sebesar 1%

maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,330.

G. Uji Hipotesis Penelitian

1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk-mengetahui pengaruh variabel independen yang

terdiri dari Pelati'ha_ﬁ'Ke-fj'a..teﬁhadap' Kihef]a Karyawan pada karyawan

h
-

[ )
fing Plantation Grou

4

p 11l PT Great Giant Pi

Al

|

. g ..“’,;....//

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 29.694 4.719 6.292 .000]
Pelatihan Kerja .330 .103 .351 3.201 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah tahun 2018

Berdasarkan hasil pengujian regresi secara parsial pada tabel diatas

menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja berpengaruh secara positif
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dan signifikan terdadap Kinerja Karyawan pada karyawan Deleafing
Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple. Dari hasil penelitian
yang diperoleh melalui analisis secara kuantitatif. Menunjukkan bahwa
variabel independen (Kinerja Karyawan) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel dependen (Pelatihan Kerja). Hal ini
ditunjukksn dengan uji t yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 atau nilai signifikansi 0,02 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
pelatihan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hipotesis

N

befbunyiz |
— e . /"' p g r..—-"“':-
it

ignifikan terhadap

elatihan kerja berpengaruh secara pos

Ha : Pelatihan 2 t lak berpefic cara signifikan terhadap kinerja
karyawan. -
. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ( r?) berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Apabila angka determinasi semakin kuat, yang berate variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel-variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien

determinasi (R Square) yang lebih kecil berati kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen

adalah terbatas.

Tabel 4.13
Hasil Pengujian adj R Square

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 8519 .823

811

2.858

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah tahun 2018

Tabel dlatas menjelaskan besarnya n|Ia| korelasﬂhubungan (R) vyaitu

pada

sebesar 0851 Dari output tersebut dlperolehl_ﬂ:”cpefmen determinasi (R

.i\sebesar 0 Smelﬂn haS|I ujl,de erminasi yang tampak

tetsglwt berarti 82,3%

pelatinan kerja dapat

—-‘_\h‘\\
dijelaskan ol’ehm \/m Sedangkan sisanya (100%-

82,3%) adalah 17,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

H. Pembahasan

1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki kinerja karyawan

pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawab nya

atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. secara ideal,

pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang
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pada waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan organisasi,
secara ideal, pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan
organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan

dari para pekerja secara perorangan.

Pelatihan dilakukan untuk menutup “gap” antara kecakapan atau
kemampuan karyawaan dengan permintaan jabatan serta untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja karyawan dalam dalam
mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan.”® pelatihan yang
dlakukan kepada karyawannya sangat pentmg bagi teaga kerja untuk

bekerjfa leblh menguasal dan’ Ieblh balk terhadap pekerjaan yang dijabat

s kan memberikan

kan keahlian dan

V?ﬂlerupakan proses sistematis

mengubah tingkah laku para karyawan untuk mencpai tujuan yang

kemampuan

diharapkan oleh instansi.

Berdasarkan variabel Pelatihan Kerja pada Karyawan Deleafing
Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple dikatakan baik. Adapun
hasil penelitian diperoleh didapat nilai signifikansi untuk variabel

Pelatihan Kerja sebesar 0,02 ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi

% Abu Fahmi. HRD Syariah Teori dan Implementasi MSDM Berbasis Syariah (Jakarta: PT
Gramedia, 2014) h. 173
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lebih kecil dari 0,05 atau 0,02 < 0,05 jika dapat disimpulkan jika nilai
signifikansi <0,05 maka Ho diterima sehingga variabel pelatihan kerja
berpegaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Malayu S.P Hasibuan :
pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian

seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

. Pandangan Ekonomi Islam Tentang pengaruh Pelatihan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan

Manajemen sumber daya manu5|a merupakan salah satu elemen yang
cukub kuat dalam organlsa3| Karena manajemefu sumber daya manusia

upékéf[-_x,\v\iadah_ h IaAt__e_pét’ dal isasi. Salah satu

X sumbgr daVaﬂLL an melakukan pelatihan.
Pelatihan penting ah\?aﬁ\//;latlh para karyawan agar karyawan

tahu tugas-tugasnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang lebih

mengedepankan praktik daripada teori dengan tujuan untuk melatih para
karyawan agar karyawan tahu tugas-tugasnya, mengapa harus dikerjakan.
Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan pada karyawan Deleafing

Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple sebagai berikut:

a. On the job training (Latihan sambil bekerja)

Semua karyawan mempelajari suatu pekerjaan sambil
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mengerjakannya ditempat kerja yang sesungguhnya. Yaitu karyawan
diajak langsung untuk bekerja sesuai pekerjaannya. bukan tugas-tugas
yang disimulasikan. Karyawan bisa di pantau langsung oleh
instruktur untuk di sumulasikan ditempat.
b. Understudy atau choching

Teknik pengembangan yang dilakukan dengan praktik dengan
instruktur/ orang yang sudah berpengalaman atau dengan atasan.
Karyawan yang belum mempunyai keahlisan khusus dan melakukan

praktik dengan orang orang yang sudah berpengalaman biasanya

akan sangat membantu karyawan dalam menyelesalkan tugasnya.
v = | (

Pelﬁtlhan dalam Islam berartl bagaln‘lan jafan agama Islam

agar karyawan mengerti p.;k.é.r-jaan apa yang harus mereka lakukan. Islam
memandang pentingnya perubahan dalam diri seseorang untuk menjadi
lebih baik dari sebelumnya yaitu dengan mengubah fikiran dan tingkah
laku yang dimiliki. Islam adalah syariat dan amal. Sedangkan amal
meliputi ibadah, kegiatan serta kegiatan dalam usaha mencari rizki dalam
mengembangkan produksi dan kemakmuran. Oleh karena itu Allah SWT

menyuruh manusia untuk bekerja dan berusaha dimuka bumi ini agar



85

70

memperoleh rizki,"” sebagaimana firman Allah dalam surat al-Sajdah

ayat 5:

~ > e > -~ 1{ - " / ot -
265108 O a3 (§ 4] Come 3 eoNT 1 LT 7 N A
. $ s gw _ _ =£

O L 320 ol
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan)
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah

seribu tahun menurut perhitunganmu”.

Pengaturan itu tidak hanya segala hal yang bersifat makro, tetapi juga

yang bersifat mikro. Bahkan Allah menyebutkan, dialah yang membuat

'Y

burung blsa terbang d| udara dan dla yang menahan burung tersebut

.,
[ .

ehin gaﬂblakjatuh Dlalah yang membUnuh tym,buh dan membuatnya

" Ahmad Muhammad al-Hufy, Ahlak Nabi Muhammad SAW; keluhuran dan kemuliaanya,
Alih Bahasa Masdar Helmi dan Abdul Kholig Anwar, (Jakarta ; Bulan Bintang, 1978), h. 450

™ DR.Kadar M. Yusuf, M.Ag, Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Al-Qur’an tentang pendidikan,
Jakarta : Amzah, 2013
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil pengolahan dan analisis data, dalam
penelitian tentang Pengaruh Pelatihan Keerja Terhadap Kinerja
Karyawan ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada
Karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great Giant Pineapple)
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian secara parsial (Uji T) diketahui nilai signifikansi
untuk varlabel pelatlhan kerja (X) sebesar 0,02 < 0,05, jika nilai

[ srgnlflkanSI < 0 05 maka Ho dltolak elan| Ha diterima, sehingga

if dan signifikan

disimpulkan bahwa

f@uh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada karyawan Deleafing Plantation Group Il PT Great
Giant Pineapple. berpengarunya pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan disebabkan karena karyawan memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang baik untuk menerima masukan-masukan yang
diadakan oleh instansi, selain itu materi pelatihan yang diberikan
dapat menambah wawasan peseta pelatihan.

2. Pandangan Ekonomi Islam tentang pelatihan kerja terhadap kinerja

karyawan adalah modal utama seorang karyawan untuk mencapai
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hasil yang maksimal dalam pekerjaanya. Karena dengan
diberikannya pelatihan kerja kepada karyawan, maka karyawan
akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Pelatihan
memiliki arah dan tujuan untuk seorang karyawan untuk
menunjukkan hasil kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya. Dalam Al-qur’an sudah banyak yang menodorong
untuk manusia melakukan perubahan untuk menciptakan pola
kemajuan hidup. Dengan diberikannya pelatihan maka seseorang
karyawan akan mampu menyelesalkan pekerjaannya dengan baik

_‘..J.dan mak5|mal dengan pendldlkan yang mmlm sekalipun.
- .
|

Berdqsarkan # lwa dan keSt

latas maka dapat

ian ini, yaitu:

diberikan s M@gh per

1. Bagi karyawan Déleéfing Plantation Group Il PT Great Giant

Pineapple, untuk meningkatkan kinerja nya maka harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa Pengaruh Pelarihan Kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. PT Great Giant Pineapple harus selalu meningkatkan etos kerja
nya, mempertahankan dan meningkatkan program pendidikan

yang berkelanjutan atau secara terus menerus bekerja sama dengan
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lembaga pendidikan atau dengan orang yang lebih handal dalam

dalam meningkatkan kinerja karyawannya.
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